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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Masalah status mental adalah kondisi sescorang terindikasi  terjadinya
emosional yang berubah dan bisa mengembang menjadikan penyakit apabila
berkelanjutan. Kesehatan mental secara harfiah dapat diartikan sebagai suatu
keadan individu merasa sejahtera, baik secara psikologis, emosional, ataupun
sosial, sescorang dapat mengalami gangguan mental jika dia merasakan stres,
depresi, harga diri rendah, dan lainnya (Tarigan, 2018). Banjir adalah suatu kondisi
bencana yang mengakibatkan kerusakan juga menyebabkan dampak psikologis
seperti stress, depresi. hingga kecemasan akibat bencana banjir yang terjadi
(Tarigan, 2018). Gangguan kesehatan mental yang berkelanjutan dapat
membahayakan individu maupun orang lain. Pengaruh bencana banjir berdasarkan
pemahaman masyarakat akan mengalami berbagai reaksi awal yang dapat
mengganggu psikologis apabila tidak ditangani dengan segera setelah bencana
(Notosoedirdjo, 2014).

Menurut (Nariswari & Chozanah, 2021) tercatat jumlah keseluruhan yang
terjadi diantara 5.9% serta 27.9% pada kondisi cemas, 7,1% serta 34.6% dalam
kondisi depresi, dan 7.06% serta 43,7% kondisi gangguan stress pasca trauma.
Peningkatan stres dikaitkan dengan tingkat kecemasan, gangguan pola tidur,
kesulitan konsentrasi pada aktivitas atau pekerjaan sehari-hari, emosi tidak
terkontrol, perubahan perasaan hati atau moody, hingga menggunakan obat-obatan
terlarang dan mengkonsumsi alkohol secara berlebihan. Menurut (Sunny &
Setyowati, 2020) mencacat adanya tingkat kecemasan sjak tahun 2018 hingga
2020, ditemukan tingkat kecemasan sangat berat paling tinggi dialami perempuan
sebanyak 44% sedangkan lak-laki dengan kategori kecemasan sangat berat

mencapail8%.
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